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Abstract: This study reviews the impact of the Covid-19 pandemic on online learning. It looks 

for the level of understanding of students' material through online learning in each area, with 

the availability and limitations of different internet network connections. This condition is used 

as a reference whether online learning methods bring useful results compared to face-to-face 

methods. This situation will also be reflected in students' opinions when asked about the 

effectiveness and preferences of learning methods. The sample was taken intentionally for an 

electronic questionnaire survey via Google Form. The results showed that: 1) the transition 

from face-to-face learning methods (81.8%) to online learning (18.2%) had an effect on 

understanding the absorption of material; 2) the occurrence of obstacles caused by 

infrastructure conditions, as the main media the quality is not guaranteed, namely internet 

connection (42.9%), resulting in less effective online learning activities. 
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Abstrak: Penelitian ini mengulas dampak pandemi Covid-19 terhadap pembelajaran Secara 

Daring. Ini mencari tingkat pemahaman materi siswa melalui pembelajaran online di setiap 

daerah, dengan ketersediaan dan keterbatasan koneksi jaringan internet yang berbeda. Ini 

Kondisi tersebut dijadikan acuan apakah metode pembelajaran online membawa hasil yang 

bermanfaat dibandingkan dengan metode tatap muka. Situasi ini juga akan tercermin dalam 

pendapat siswa ketika ditanya tentang efektivitas dan preferensi metode pembelajaran. Sampel 

diambil sengaja untuk survei kuesioner elektronik melalui Google Form. Hasil yang 

ditunjukkan bahwa: 1) transisi dari metode pembelajaran tatap muka (81,8%) ke pembelajaran 

secara Daring (18,2%) berpengaruh terhadap pemahaman penyerapan materi; 2) terjadinya 

kendala yang disebabkan oleh kondisi infrastruktur, sebagai media utama kualitasnya tidak 

dijamin yaitu koneksi internet (42,9%), mengakibatkan pembelajaran online kurang efektif 

kegiatan.   

Kata kunci: Pandemi Corona, Koneksi Internet, Pembelajaran Daring. 

 

A. Pendahuluan 
Tujuan penelitian riset ini adalah untuk mengetahui dampak Covid-19 terhadap  

pembelajaran secara daring, hal serupa juga disampaikan oleh (Mustakim, 2020). Berdasarkan 

referensi penelitian sebelumnya, riset ini sangat penting untuk dikaji,  karena kampus yang 

akan diteliti merupakan perguruan tinggi kedinasan, dimana mahasiswa tersebut memiliki 

karateristik yang berbeda, dan pada umumnya mereka berdomisili dan tersebar di seluruh 

Indonesia. Sehingga adanya suatu momen untuk bisa mengetahui dan membandingkan antara 

kedua metode pembelajaran yaitu tatap muka dan jarak jauh, ketika diterapkan di kampus. 

Kedua metode pembelajaran dengan suasana baik tempat maupun lingkungan yang sangat 

berbeda, khususnya didalam cara menyampaikan materi pembelajarannya.  

Pilihan metode mana yang lebih baik bagi mahasiswa dalam memahami maupun 

menyerap materi. Bagaimana peserta didik bisa mengikuti pembelajaran secara daring dengan 

lancar atau tidak. Dua kondisi metode pembelajaran inilah yang akan diteliti, efektif tidaknya 

belajar secara daring dibanding tatap muka, seiring adanya Covid-19.  Imbas adanya wabah 

ini, tentu saja akan membawa dampak perubahan cara pembelajaran. Situasi yang demikian, 

menyebabkan terjadinya peralihan dan pergeseran metode pembelajaran, sebagai akibat 

pandemic Covid-19, hal senada juga telah dilakukan oleh (Nurcita & Susantiningsih, 2020). 

Diharapkan hasil dari penelitian riset ini bisa bermanfaat, setidaknya sebagai rujukan maupun 

informasi tambahan, baik bagi kebijakan pemerintah maupun masyarakat khususnya dalam 

bidang pendidikan. 
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B. Metodologi Penelitian 
Pendekatan penelitian riset ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Disain penelitian 

kuantitatif ex post facto, sedang dalam pengumpulan datanya menggunakan teknik instrumen 

penelitian dengan equestionnaire online survey dan interview. Pemilihan sampel sebagai 

subjek penelitian menggunakan teknik purposive sampling (Ismawati & Prasetyo, 2020). 

Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono 

2013). Sedang teknik analisis yang digunakan adalah deskriptif  statistik. Pelaksanaan 

surveinya dilakukan secara daring, menggunakan google form, dengan cara mengisi jawaban 

pertanyaan yang sudah disediakan (Yudiawan, 2020). Subjek penelitiannya adalah mahasiswa 

STIE EL HAKIM, dengan jumlah responden sebanyak 33 orang terdiri dari 21 laki laki dan 12 

perempuan. Pemilihan responden ini adalah mahasiswa yang diampu oleh peneliti, agar 

kuesioner yang dikirimkan memperoleh hasil penilaian lebih objektif (Hapsari & Fitria, 2020). 

Periode waktu kegiatan pengumpulan datanya dilakukan selama 4 hari dari tanggal 14 sampai 

17 Oktober 2020. Dengan tahapan:1. Mengirimkan sebuah link atau tautan melalui aplikasi 

Whatsapp group, dimana tautan tersebut akan terarah menuju google form sebagai aplikasi 

untuk pengisian kuesionernya. 2. Melalui interview atau wawancara langsung jarak jauh 

dengan menggunakan aplikasi zoom yang sebelumnya sudah terinterasi dengan google 

classroom dan aplikasi intranet sipadu, pada website stis.ac.id. Hasil perolehan data seluruhnya 

dari isian kuesioner online yang sudah terkumpul, di sajikan dalam bentuk tabulasi maupun 

grafik, untuk dianalisa sehinggamenghasilkan narasi deskriptif.   

 

C. Hasil dan Pembahasan  

Berdasarkan hasil survei dengan kuesioner menggunakan google form diperoleh bahwa 

sebanyak 81,8% mahasiswa baik laki-laki maupun perempuan lebih menyukai metode 

pembelajaran dengan tatap muka, dan hanya 18,2%  tertarik pembelajaran  secara daring, 

sedangkan pembelajaran  secara luring tidak ada yang memilih. sebanyak 90,9% mahasiswa 

memilih pembelajaran dengan metode tatap muka, karena dirasakan lebih efektif dalam 

memahami materi perkuliahan, hal yang sama disampaikan juga oleh ((Rosali, Ely Satiyasih; 

Pendidikan, Jurusan; Universitas, Geografi, 2020). Dalam penyerapan materi pembelajaran 

pun, sebagian besar, sekitar 23 orang memilih 50-79% dalam menangkap materi yang 

disampaikan oleh pengajar atau dosen.   

Hasil penelitian riset ini menunjukkan bahwa mahasiswa secara aktif tetap disiplin 

melaksanakan kegiatan pembelajaran melalui daring, terlepas dari segala keterbatasan, 

hambatan maupun kondisi yang dihadapi. Hal ini terlihat dari hasil laporan tulis tangan 

masing-masing mahasiswa setiap akhir pertemuan perkuliahan. Laporan ini sebagai bukti 

kehadiran, bahwa mahasiswa aktif secara daring melalui integrasi aplikasi zoom, google 

classroom dan aplikasi intranet sipadu pada website www.stis.ac.id, dimana mahasiswa akan 

tercatat hadir tidaknya dalam mengikuti kegiatan pembelajaran jarak jauh secara daring. 

Disamping itu juga seluruh mahasiswa yang menjadi responden sebanyak 33 orang, telah 

merespon dan menjawab semua dalam pengisian kuesioner survei ini secara online. 

Dari 33 jumlah responden yang menjawab, sebagian besar menyatakan pembelajaran 

lebih efektif dengan cara “Tatap Muka”, dibandingkan pembelajaran  secara daring hanya 2 

orang atau 6,1%, sedang pembelajaran  secara luring ada 1 orang atau 3.0%. Terlihat juga 

bahwa sebanyak 23 orang atau 69,7% menyatakan tidak setuju, dan 10 orang atau 30,3% 

menyatakan setuju, terhadap kelanjutan pembelajaran ketika Covid-19 berakhir. Oleh karena 

sebagian besar menyatakan tidak setuju, ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran jarak 

jauh secara daring yang diterapkan belum sesuai, sebagaimana hal ini juga dikemukakan oleh 

(Napitupulu, 2020). 

Berdasarkan hasil analisa tersebut diatas, membuktikan bahwa metode pembelajaran 

dengan tatap muka atau konvensional ini masih tetap menjadi pilihan utama sebagian besar 

mahasiswa  STIE EL HAKIM, hal yang sama juga telah diteliti oleh (Mustakim, 2020). 

Kondisi ini juga berkaitan dengan muatan materi pembelajaran yang sifatnya teknis praktis, 

keterampilan pengembangan teknologi dibanding dengan teoritis dan  abstrak (Senn, 2009). 
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Model kegiatan pembelajaran dengan metode tatap muka bagi mahasiswa di lingkungan 

kampus STIE EL HAKIM memang sudah berjalan lama dan berkesinambungan, sedangkan 

model online adalah sesuatu hal yang baru. Sehingga bagi sebagian besar mahasiswa, metode 

pembelajaran tatap muka dirasakan lebih nyaman, dibandingkan dengan metode pembelajaran  

secara daring. Untuk kelancaran pembelajaran online, tentu saja membutuhkan upaya sungguh 

sungguh dan penyesuaian diri (Argaheni, 2020). Disamping itu juga masih perlu beradaptasi 

terhadap kesiapan emosi dan mental, sarana yang dimiliki setiap mahasiswa, juga ketersediaan 

prasarana utamanya yaitu koneksi jaringan internet di daerah yang belum terjamin kualitasnya. 

Koneksi internet yang kurang memadai di pelosok sebagai hambatan mahasiswa dalam ikut 

serta pembelajaran daring (Alchamdani, Fatmasari; Eka; Anugrah, Rahmadani; Sari, Nahda 

Putri, 2020). Salah satu kelemahan metode pembelajaran jarak jauh secara online ini adalah, 

kondisi koneksi internet tidak stabil, sehingga penjelasan dosen tidak sepenuhnya dipahami 

oleh mahasiswa (Astuti & Febrian, 2019) (Windhiyana, 2020).  

Pembelajaran melalui metode daring ini, belum menjadi daya tarik ataupun kurang 

menyenangkan bagi sebagian besar mahasiswa untuk menerimanya (Rachmawati, Yuanita; 

Ma'arif,Muh; Fadilah, Ninik; Inayah, Nalil, 2020). Persentase kendala mahasiswa selama 

kegiatan secara daring, terlihat bahwa sebagian besar mengalami gangguan hingga mencapai 

92,1%. Kendala ataupun hambatan tersebut diantaranya adalah waktu yang tidak sesuai, 

gangguan listrik, kehabisan pulsa, dan koneksi internet bermasalah. Namun sebaliknya, hanya 

sedikit saja sekitar 7,9% menjawab tidak ada masalah, atau lancar saja.  

Sehubungan dengan jawaban “Koneksi Internet Bermasalah” sebesar 42,9% dalam 

pembelajaran jarak jauh secara daring, peneliti ingin menelusuri lebih jauh apa sebenarnya 

penyebab permasalahannya. Sehingga  peneliti melakukan wawancara lebih mendalam (In-

depth interview) kepada mahasiswa secara online melalui aplikasi zoom, dan memberikan 

jawaban selengkapnya melalui email. Hambatan diantaranya sinyal lemah sehingga tidak stabil 

jaringan onlinenya (Iskandar1*, Syarifah Masthura2, 2020). Hambatan berikutnya adalah 

cuaca yang buruk seperti hujan, menjadikan koneksi internet tidak stabil, sehingga berakibat 

terganggunya kegiatan pembelajaran (Khasanah, Dian Ratu Ayu Uswatun; Pramudibyanto, 

Hascaryo; Widuroyekti, Barokah, 2020). Bahkan  ada masukan dan menghendaki 

pembelajaran secara daring durasi waktu paling lama tidak lebih dari 1 jam, karena sudah 

merasa jenuh, menyebabkan tidak bisa berkonsentrasi penuh (Setiawan, Adib 

Rifky;Puspaningrum, Mita; Umam, Khoirul, 2019). 

Pola garis yang hampir sama terhadap permasalahan yang dihadapi mahasiswa baik laki-

laki maupun perempuan, ketika sedang akses internet. Hasil analisa berdasarkan jumlah 

maupun persentasenya menunjukkan bahwa metode pembelajaran secara daring belum mampu 

mengambil alih pembelajaran tatap muka, karena pembelajaran tatap muka di rasakan 

jauh lebih efektif, hal yang sama juga disampaikan oleh ((Dwi, Briliannur; Amelia, Aisyah; 

Hasanah,Uswatun; Putra, Abdi Mahesa, 2020).  

 

D. Penutup  
Berdasarkan hasil analisa dari penelitian riset ini, mengenai dampak adanya pandemi 

Covid-19 terhadap efektivitas pembelajaran  secara daring, terlihat secara jelas bahwa: 

Mahasiswa STIE EL HAKIM tetap aktif mengikuti pembelajaran jarak jauh secara daring pada 

semester ganjil kegiatan perkuliahan, Tahun Ajaran 2020/2021. Selama kegiatan pembelajaran 

secara daring berlangsung, sebagian besar mahasiswa yaitu sekitar 92,1% mengalami 

gangguan, sehingga materi pembelajaran tidak bisa diterima dengan baik. Sebagian besar 

mahasiswa sekitar 90,9% menjawab bahwa pembelajaran dengan metode tatap muka dirasakan 

lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran jarak jauh. Metode pembelajaran jarak jauh 

belum bisa berjalan dengan efektif, disebabkan karena adanya beberapa kendala. Kendala yang 

ditemui dilapangan diantaranya: a) koneksi internet tidak stabil (bermasalah), sekitar 42,9%, b) 

masalah listrik sebesar 22,2%, c) kehabisan pulsa sebesar 17,5%, d) waktu yang tidak sesuai, 

sebesar 9,5%. Namun, hanya sedikit sekali, yaitu sekitar 7,9% menjawab koneksi internetnya 

lancar  dan tidak ada masalah.  
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